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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Kuesioner penelitian 

Pedoman Wawancara 

A. Profil Usaha 

1. Nama Perusahaan   : 

2. Alamat    : 

3. Telp    : 

4. Tahun berdiri   : 

5. Nama Pemilik   : 

6. Tempat/Tanggal Lahir  : 

7. Tahun Pengembangan Usaha : 

B. Kondisi Umum 

1. Bagaimana sejarah berdirinya PT. Timur Mushroom Farm? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

2. Apa motivasi anda sehingga memilih pengembangan usaha jamur tiram? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

3. Apa visi dan misi perusahaan? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

4. Bagaimana struktur organisasi pada PT. Timur Mushroom Farm? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

5. Bagaimana lokasi dan geografis usaha? (Luas lahan, bangunan/ kumbung jamur, rak, dll) 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

6. Bagaimana tata letak/desain PT. Timur Mushroom Farm? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

7. Apakah dalam menjalankan usaha jamur tiram ini, perusahaan juga terdapat 

Kerjasama/bermitra dengan petani jamur atau yang lainnya? Jika menjalin Kerjasama, 

apakah mitra yang terjalin ini bersifat kontrak atau tidak? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

8. Bagaimana perkembangan usaha sampai saat ini? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

9. Bibit jamur pertama kali diperoleh dari mana? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

10. Berapa macam produk yang dihasilkan PT. Timur Mushroom Farm? 

Jawab:………………………………………………………………………………………. 

11. Apakah ada bimbingan teknis dalam menjalankan usaha jamur tiram ini? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

12. Apakah ada pekerjaan lain yang dilakukan sebelum dan sesuah menjalankan usaha jamur 

tiram ini ? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

13. Apakah ada masalah dalam perusahaan selama berjalan? Bagaimana solusinya? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

14. Apa yang menjadi kekuatan dalam PT. Timur Mushroom Farm? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 
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15. Apa yang menjadi kelemahan dalam PT. Timur Mushroom Farm? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

16. Apa yang menjadi peluang PT. Timur Mushroom Farm? 

Jawab:………………………………………………………………………………………. 

17. Apa yang menjadi ancaman dalam PT. Timur Mushroom Farm? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

C. Aspek Produksi 

1. Bahan baku apa saja yang digunakan atau dibutuhkan dalam proses budidaya dan hasil 

olahan jamur tiram? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

2. Darimana asal bahan baku yang digunakan? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

3. Apakah keetersediaan bahan baku selalu ada? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

4. Bagaimana proses produksi jamur tiram yang dilakukan oleh PT. Timur Mushroom Farm? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

5. Berapa kapasitas penampungan jamur dalam kumbung? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

6. Apakah kapasitas produksi pada PT. Timur Mushroom Farm dapat memenuhi permintaan 

pasar? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

7. Apakah terdapat kendala selama proses produksi berjalan? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

8. Apakah teknologi yang digunakan PT. Timur Mushroom Farm dalam proses budidaya dan 

pengolahan? Apakah sudah bersifat maju atau masih dalam tahapan konvensional? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

9. Peralatan apa saja yang digunakan dalam budidaya jamur dan pengolahan jamur tiram? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

10. Apakah ada standar teknis dalam merencanakan produksi? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

11. Bagaimana kemasan yang digunakan oleh perusahaan dalam mengemas produk jamur 

tiram? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

12. Apakah kemasan yang digunakan berpengaruh dalam menarik konsumen? 

Jawab:……………………………………………………………………………………… 

D. Aspek Pemasaran 

1. Berapa harga jual untuk masing-masing jenis produk yang dihasilkan ? 

Jenis produk Harga (Rp) 

a. Jamur Segar                          

b. Jamur Crispy  

c. Nugget Jamur   

d. Baglog   

2. Berapa rata-rata jumlah produk yang dapat dipasarkan dalam satu bulan? 
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Jawab:………………………………………………………………………………………… 

3. Bagaimana kebijakan perusahaan terhadap harga jual jamur terhadap konsumen? 

Jawab:………………………………………………………………………………………… 

4. Bagaiamana kualitas produk perusahaan selama ini? 

Jawab:………………………………………………………………………………………… 

5. Bagaimana cara mempertahankan mutu produk? 

Jawab:………………………………………………………………………………………… 

6. Daerah mana yang menjadi target pasar perusahaan? 

Jawab:………………………………………………………………………………………… 

7. Bagaimana strategi pemasaran yang selama ini dilakukan? 

Jawab:………………………………………………………………………………………… 

8. Bagaimana proses promosi yang dilakukan oleh PT. Timur Mushroom Farm? Baik itu 

secara langsung dan tidak langsung? 

Jawab:…………………………………………………………………………………………  

9. Berapa besar alokasi dana untuk mempromosikan produk? 

Jawab:………………………………………………………………………………………… 

10. Bagaimana permintaan pasar terhadap produk olahan jamur tiram? 

Jawab:………………………………………………………………………………………… 

11. Bagaimana tingkat penjualan produk? 

Jawab:………………………………………………………………………………………… 

12. Bagaimana tingkat persaingan pada penjualan produk? 

Jawab:………………………………………………………………………………………… 

13. Bagaimana jalur distribusi pemasaran produk? 

Jawab:………………………………………………………………………………………… 

14. Dalam pemasarannya apakah menjalin kemitraan/kerjasama? Seperti reseller dan 

sejenisnya? 

Jawab:………………………………………………………………………………………… 

15. Apakah terdapat kendala dalam memasarkan produk? 

Jawab:………………………………………………………………………………………… 

16. Apakah dalam menjalankan usaha pernah mengalami kerugian? Jika Ya, berapa 

banyak kerugian? Kapan terjadinya? Mengapa terjadi kerugian tersebut? 

Jawab:………………………………………………………………………………………… 

Lampiran 2. Pembobotan dan Rating  

1. Bobot faktor-faktor internal dan eksternal 

Kuesioner Responden  
Jumlah Bobot 

No. Kekuatan 1 2 3  

1. Jamur berkualitas baik 4 4 4  12 0,14 

2. Legalitas halal produk 4 4 4  12 0,14 

3. Olahan yang dihasilkan tanpa MSG 3 3 3  9 0,10 

4. Bahan baku yang mudah 

didapatkan 

3 3 3  9 0,10 

5. Legalitas perizinan perusahaan 4 4 4  12 0,14 

6. Jenis Produk yang bervariasi 4 4 4  12 0,14 
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Kuesioner Responden  
Jumlah Bobot 

No. Kelemahan 1 2 3  

1. Produksi masih terbatas 3 3 3  9 0,10 

2. Beberapa alat pengolahan masih 

bersifat manual 

2 2 2  6 0,07 

3. Resller dan distributor belum 

berjalan dengan maksimal 

2 2 2  6 0,07 

Total  87 1,00 

Kuesioner Responden  
Jumlah Bobot 

No. Peluang 1 2 3  

1. Memiliki peluang pasar yang besar  4 4 4  12 0,16 

2. Mudah dalam mendapatkan modal 

usaha atau investor  

3 3 3  9 0,12 

3. Daerah penghasil jamur yang masih 

tergolong baru  

3 3 3  9 0,12 

4. Memanfaatkan adanya segmentasi 

pasar jamur yang selalu terbuka 

4 4 4  12 0,16 

5. Perkembangan teknologi yang 

semakin cepat 

4 4 4  12 0,16 

Kuesioner Responden  
Jumlah Bobot 

No. Ancaman 1 2 3  

1. Biaya produksi yang berfluktuatif  2 2 2  6 0,07 

2. Adanya produk substitusi atau 

jananan sehat yang lainnya 

2 3 2  7 0,09 

3. Adanya Kompetitor atau pesaing 

usaha jamur lainnya 

2 2 2  6 0,12 

Total  73 1,00 

2. Rating faktor-faktor internal dan eksternal 

Kuesioner Responden 
Jumlah Rating 

No. Kekuatan 1 2 3 

1. Jamur berkualitas baik 4 4 4 12 4 

2. Legalitas halal 4 4 4 12 4 

3. Olahan yang dihasilkan tanpa MSG 3 3 3 9 3 

4. Bahan baku yang mudah didapatkan 3 3 3 9 3 

5. Legalitas perizinan perusahaan 4 4 4 12 4 

6. Jenis Produk yang bervariasi 4 4 4 12 4 

Kuesioner Responden 
Jumlah Rating 

No. Kelemahan 1 2 3 

1. Produksi masih terbatas 3 3 3 9 3 

2. Beberapa alat pengolahan masih 

bersifat manual 

2 2 2 6 2 

3. Reseller dan distributor belum 

berjalan dengan maksimal 

2 2 2 6 2 

Kuesioner Responden 
Jumlah Rating 

No. Peluang 1 2 3 

1. Memiliki peluang pasar yang besar  4 4 4 12 4 

2. Banyaknya kemudahan dalam 

pendanaan yang diberikan bank 

3 3 3 9 3 
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3. Daerah penghasil jamur yang masih 

tergolong baru  

3 3 3 9 3 

4. Memanfaatkan adanya segmentasi 

pasar jamur yang selalu terbuka 

4 4 4 12 4 

5. Banyaknya perkembangan teknologi 

yang mendukung usaha dalam bidang 

produksi. 

4 4 4 12 4 

Kuesioner Responden 
Jumlah Rating 

No. Ancaman 1 2 3 

1. Biaya produksi yang berfluktuatif  2 2 2 6 2 

2. Adanya produk substitusi atau jananan 

sehat yang lainnya 

2 3 2 7 2,3 

3. Adanya Kompetitor atau pesaing 

usaha jamur lainnya 

2 2 2 6 2 

Lampiran 3. Hasil Pengisisan Kuesioner QSPM untuk menentukan Atractive Score (AS) 

1. Strategi 1: Menjaga kualitas dan cita rasa produk untuk mempertahankan citra yang baik 

kepada konsumen 

Responden 

Faktor Internal 

Kelebihan Kelemahan 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 W1 W2 W3 

1 4 4 4 3 4 3 3 2 1 

2 4 4 3 3 4 3 3 2 2 

3 4 4 3 3 4 3 2 2 1 

Total 12 12 10 9 12 9 8 6 4 

Rata-rata 4 4 3,3 3 4 3 2,7 2 1,3 

Responden 

Faktor Eksternal 

Peluang Ancaman 

O1 O2 O3 O4 O5 T1 T2 T3 

1 4 4 4 3 3 2 3 1 

2 4 4 4 3 2 2 3 1 

3 3 4 4 2 2 2 3 1 

Total 11 12 12 8 7 6 9 3 

Rata-rata 3,7 4 4 2,7 2,3 2 3 1 

2. Strategi 2: Membuat periklanan yang menarik dengan menonjolkan kelebihan yang 

dimiliki produk 

Responden 

Faktor Internal 

Kelebihan Kelemahan 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 W1 W2 W3 

1 3 3 2 1 3 3 1 1 1 

2 3 2 3 1 3 2 1 2 1 

3 4 3 3 2 3 3 1 1 1 

Total 10 8 8 4 9 8 3 4 3 

Rata-rata 3,3 2,7 2,7 1,3 3 2,7 1 1,3 1 

Responden 

Faktor Eksternal 

Peluang Ancaman 

O1 O2 O3 O4 O5 T1 T2 T3 

1 3 1 2 1 2 1 2 1 

2 2 1 2 1 2 1 2 1 

3 3 2 1 2 3 1 2 1 

Total 8 4 5 4 7 3 6 3 

Rata-rata 2,7 1,3 1,7 1,3 2,3 1 2 1 
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3. Strategi 3:  Mengajukan prosposal kepada investor atau bank sebagai pemilik modal 

untuk mengembangkan usaha. 

Responden 

Faktor Internal 

Kelebihan Kelemahan 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 W1 W2 W3 

1 3 2 1 2 3 2 4 2 4 

2 3 2 1 2 3 3 3 2 3 

3 4 2 1 2 3 3 4 1 3 

Total 10 6 3 6 9 8 11 5 10 

Rata-rata 3,3 2 1 2 3 2,7 3,7 1,7 3,3 

Responden 

Faktor Eksternal 

Peluang Ancaman 

O1 O2 O3 O4 O5 T1 T2 T3 

1 4 3 4 3 1 2 2 2 

2 4 3 4 3 2 3 2 2 

3 4 2 4 3 1 2 3 1 

Total 12 8 12 9 4 7 7 5 

Rata-rata 4 2,7 4 3 1,3 2,3 2,3 1,7 

4. Strategi 4: Menjalin kerja sama dengan distributor untuk memperluas pemasaran 

Responden 

Faktor Internal 

Kelebihan Kelemahan 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 W1 W2 W3 

1 3 3 2 1 4 3 4 3 2 

2 3 3 1 1 4 3 4 2 2 

3 3 3 2 1 4 3 4 3 3 

Total 9 9 5 3 12 9 12 8 7 

Rata-rata 3 3 1,7 1 4 3 4 2,7 2,3 

Responden 

Faktor Eksternal 

Peluang Ancaman 

O1 O2 O3 O4 O5 T1 T2 T3 

1 4 1 3 3 2 2 3 3 

2 4 2 2 3 2 3 3 3 

3 4 2 2 3 1 3 3 3 

Total 12 5 7 9 5 8 9 9 

Rata-rata 4 1,7 2,3 3 1,7 2,7 3 3 

 

5. Strategi 5: Memperbaiki Pengelolaan keuangan untuk menekan biaya produksi dan bahan 

baku 

Responden 

Faktor Internal 

Kelebihan Kelemahan 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 W1 W2 W3 

1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 

2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 

3 1 1 1 2 1 3 1 1 1 

Total 3 3 3 6 3 7 5 5 3 

Rata-rata 1 1 1 2 1 2,3 1,7 1,7 1 

Responden 

Faktor Eksternal 

Peluang Ancaman 

O1 O2 O3 O4 O5 T1 T2 T3 

1 3 1 2 2 2 4 1 1 

2 2 1 1 2 2 4 2 1 

3 3 2 2 2 1 3 1 1 

Total 8 4 5 6 5 11 4 3 

Rata-rata 2,7 1,3 1,7 2 1,7 3,7 1,3 1 
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6. Strategi 6: Menggunakan teknologi alat yang lebih modern untuk menigkatkan produksi 

dan daya saing produk 

Responden 

Faktor Internal 

Kelebihan Kelemahan 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 W1 W2 W3 

1 2 3 2 1 2 3 4 4 2 

2 2 3 3 1 1 2 4 4 2 

3 2 3 2 1 1 3 4 4 1 

Total 6 9 7 3 4 8 12 12 5 

Rata-rata 2 3 2,3 1 1,3 1,7 4 4 1,7 

Responden 

Faktor Eksternal 

Peluang Ancaman 

O1 O2 O3 O4 O5 T1 T2 T3 

1 3 2 1 2 4 1 1 1 

2 3 2 1 1 4 1 2 2 

3 3 1 1 1 4 1 1 1 

Total 9 5 3 4 12 3 4 4 

Rata-rata 3 1,7 1 1,3 4 1 1,3 1,3 

Lampiran 4. Hasil skor matriks QSPM 

Faktor 

Strategi 
Bobot 

Alternative Strategi 

Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 Strategi 4 Strategi 5 Strategi 6 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

S              

S1 0,14 4 0,56 3,3 0,46 3,3 0,46 3 0,42 1 0,14 2 0,28 

S2 0,14 4 0,56 2,7 0,38 2 0,28 3 0,42 1 0,14 3 0,42 

S3 0,10 3,3 0,33 2,7 0,27 1 0,10 1,7 0,17 1 0,10 2,3 0,23 

S4 0,10 3 0,3 1,3 0,13 2 0,2 1 0,10 2 0,2 1 0,10 

S5 0,14 4 0,56 3 0,42 3 0,42 4 0,56 1 0,14 1,3 0,18 

S6 0,14 3 0,42 2,7 0,38 2,7 0,38 3 0,42 2,3 0,32 1,7 0,24 

W              

W1 0,10 2,7 0,27 1 0,10 3,7 0,37 4 0,4 1,7 0,17 4 0,4 

W2 0,07 2 0,14 1,3 0,09 1,7 0,12 2,3 0,16 1,7 0,12 4 0,28 

W3 0,07 1,3 0,09 1 0,07 3,3 0,23 2,4 0,17 1 0,07 1,7 0,12 

O              

O1 0,16 3,7 0,59 2,7 0,43 4 0,64 4 0,64 2,7 0,43 3 0,48 

O2 0,12 4 0,48 1,3 0,16 2,7 0,32 1,7 0,20 1,3 0,16 1,7 0,20 

O3 0,12 4 0,48 1,7 0,20 4 0,48 2,3 0,28 1,7 0,20 1 0,12 
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O4 0,16 2,7 0,43 1,3 0,21 3 0,48 3 0,48 2 0,32 1,3 0,21 

O5 0,16 2,3 0,37 2,3 0,37 1,3 0,21 1,7 0,27 1,7 0,27 4 0,64 

T              

T1 0,07 2 0,14 1 0,07 2,3 0,16 2,7 0,19 3,7 0,26 1 0,07 

T2 0,09 3 0,27 2 0,18 2,3 0,21 3 0,27 1,3 0,18 1,3 0,18 

T3 0,12 1 0,12 1 0,12 1,7 0,20 3 0,36 1 0,12 1,3 0,16 

Total 2,00 50 4,11 32,3 3,8 44 5,3 
45,

8 
5,51 28,1 3,34 35,6 4,31 

Lampiran 5. Penyusutan Alat Budidaya Jamur Tiram 

URAIAN 
UMUR 

EKONOMIS 

HARGA 

AWAL 

NILAI 

INVESTASI 

NILAI 

RESIDU 
PENYUSUTAN 

Press baglog 10 25,000,000 25,000,000 5,000,000 2,000,000 

Presto panen 5 3,000,000 3,000,000 1,000,000 400,000 

Ruang sterilisasi 8 2,000,000 2,000,000 1,000,000 125,000 

Pengayakan 5 1,000,000 1,000,000 500,000 100,000 

Pengukur suhu 

sterilisasi 4 120,000 120,000 60,000 15,000 

Tangki spray 5 1,300,000 1,300,000 600,000 140,000 

Pengukur suhu 

kumbung 4 100,000 100,000 30,000 17,500 

Gerobak 6 500,000 1,000,000 80,000 140,000 

Sekop 5 80,000 160,000 30,000 20,000 

Keranjang 4 35,000 175,000 5,000 30,000 

Blower 5 1,000,000 1,000,000 500,000 100,000 

vakum sealer 3 197,000 394,000 50,000 98,000 

kulkas  6 4,000,000 4,000,000 1,600,000 400,000 

  Total  39,249,000 10,455,000 3,585,500 

Lampiran 6. Penyusutan Alat Pengolahan Jamur Crispy 

URAIAN 
UMUR 

EKONOMIS 

HARGA 

AWAL 

NILAI 

INVESTASI 
NILAI RESIDU PENYUSUTAN 

spinner  8 2,500,000 2,500,000 1,000,000 187,500 

timbangan digital  4 100,000 100,000 30,000 17,500 

hand sealer 3 100,000 100,000 25,000 25,000 

mesin pengemas 

sachet 15 30,000,000 30,000,000 9,000,000 1,400,000 

gunting  5 15,000 45,000 5,000 6,000 

pisau 4 15,000 45,000 5,000 7,500 

Wajan 5 250,000 500,000 90,000 64,000 

penjepit 5 15,000 30,000 5,000 4,000 

spatula 3 18,000 54,000 7,000 11,000 

saringan 3 37,000 74,000 10,000 18,000 

tampah 3 30,000 90,000 9,000 21,000 

kompor 8 300,000 600,000 150,000 37,500 

  total 34,138,000 10,336,000 1,799,000 
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Lampiran 7. Penyusutan Alat Pembuatan Baglog 

URAIAN 
UMUR 

EKONOMIS 

HARGA 

AWAL 

NILAI 

INVESTASI 

NILAI 

RESIDU 
PENYUSUTAN 

Press baglog 10 25,000,000 25,000,000 10,000,000 1,500,000 

Ruang sterilisasi 8 2,000,000 2,000,000 1,000,000 125,000 

Pengayakan 5 1,000,000 1,000,000 500,000 100,000 

Pengukur suhu 

sterilisasi 4 120,000 120,000 60,000 15,000 

Gerobak 6 500,000 1,000,000 80,000 140,000 

Sekop 5 80,000 160,000 30,000 20,000 

  total 29,280,000 11,670,000 1,900,000 

 

Lampiran 8. Penyusutan Alat Pengolahan Nugget 

URAIAN 
UMUR 

EKONOMIS 

HARGA 

AWAL 

NILAI 

INVESTASI 

NILAI 

RESIDU 
PENYUSUTAN 

pisau 4 15,000 45,000 5,000 7500 

blender 5 235,000 235,000 50,000 37000 

panci 5 55,000 55,000 10,000 9000 

kompor 8 300,000 300,000 80,000 27500 

baki 6 24,000 76,000 5,000 9500 

gunting  5 15,000 45,000 5,000 6000 

  total 756,000 155,000 96,500 

 

Lampiran 9. Pemasaran 

 No. 
Penjualan 

 Persentasi 

(%)  

1 Penjualan Dalam Kabupaten 40% 

2 Penjualan Luar Kabupaten 20% 

3 Penjualan Luar Provinsi 15% 

4 Penjualan Online 

- Shopee 

Linknya: https://shopee.co.id/kampungjamur?smtt=0.279152857-

1668501032.9 

- Tokopedia 

Linknya: https://tokopedia.link/ZkKNW9z09Ab 

- Watshapp 

No Wa: 085341663548  

25% 

 

 

 

 

 

https://shopee.co.id/kampungjamur?smtt=0.279152857-1668501032.9
https://shopee.co.id/kampungjamur?smtt=0.279152857-1668501032.9
https://tokopedia.link/ZkKNW9z09Ab
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Lampiran 10. Dokumentasi kegiatan 
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Lampiran 11. Foto Produk  
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Lampiran 12. Foto Bersama informan 
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Lampiran 13. Perizinan Perusahaan 

 

Lampiran 14. Legalitas BPOM 
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Lampiran 15. Legalitas Halal 

 

Lampiran 16. Produksi Olahan Jamur Tiram per periode (3 Bulan) 

No. uraian harga produksi satuan 
Total 

biaya 
penerimaan pendapatan 

1 
jamur 

segar 
30,000 3,500 kg 31,810,500 105000000 73,189,500 

2 
jamur 

crispy 
13,000 3,600 pcs 13,563,000 46800000 33,237,000 

3 nugget 10,000 1,050 pcs 3,408,000 10500000 7,092,000 

4 baglog 5,000 10,500 pcs 15,571,500 52500000 36,928,500 
    total 64,353,000 214800000 150,447,000 

 


